




















ABSTRACT

Tittle : Correlation of Peer Social Support on Student Engagement in
SMAN 1 V Koto Kampung Students in Padang Pariaman

Regency
Name : Ikram Rahman
Advisor : Devi Rusli S.Psi., M.Si

This study aims to see correlation of peer social support on student
engagemen. This research uses quantitative methods with a simple regression
analysis approach. The population of this study were students of class XI SMAN
1 V Koto Kampung Dalam with a total of 103 subjects (71 female subjects and
32 male subjects).

The data collected by using a scale questionnaire of peer social support
(reliability: 0.93) and student engagement scale (reliability: 0.88), which is made
based on existing theories. Data were analyzed using Simple Regression Analysis
techniques which are intended to determine the influence of one variable on
another. The results showed there was a significant influence between peer social
support on student engagement of the students. The correlation coefficient is
0.091 with a t-value of 3.183 and a value of p = 0.002 (p <0.05) which means that
if the social support of peers is increased the student engagement that students

have will also increase.

Based on these findings it is suggested to students to positively support
each other in order to have a good student engagement, for further researchers
these findings can be a reference and consider other variables that might affect

student engagement.



ABSTRAK

Judul . Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Student
Engagement Pada Siswa SMAN 1V Koto Kampung Dalam

Kabupaten Padang Pariaman
Nama . Ikram Rahman

Pembimbing . Devi Rusli S.Psi., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial
teman sebaya terhadap student engagement pada siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan metode pendekatan analisis regresi
sederhana. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 103 orang (71 orang
subjek perempuan dan 32 orang subjek laki-laki).

Pengumpulan data menggunakan angket berskala tentang dukungan sosial
teman sebaya (reliabilitas : 0,93) dan skala student engagement (reliabilitas : 0,88)
yang disusun berdasarkan teori yang sudah ada. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik Analisis Regresi Sederhana yang dimaksudkan untuk
mengetahui besarnya pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya terhadap student engagement pada siswa. Koefisien korelasi
sebesar 0,091 dengan nilai t sebesar 3.183 dan nilai p=0,002 (p<0,05) yang berarti
jika dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh meningkat maka student

engagement yang dimiliki siswa juga akan meningkat.

Berdasarkan temuan tersebut disarankan kepada siswa untuk saling
mendukung secara positif agar memiliki student engagement yang baik, untuk
peneliti selanjutnya temuan ini dapat menjadi acuan dan mempertimbangkan

variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi student engagement.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena dengan rahmat dan karuniaNya

peneliti dapat menyelesaikan penelitian ilmiah (skripsi) yang berjudul “Pengaruh

Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Student Engagement pada Siswa Kelas

XI SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman”. Karya

ilmiah ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan

untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi pada Jurusan Psikologi, Fakultas IImu

Pendidikan Universitas Negeri Padang. Selama karya ilmiah ini disusun peneliti

telah banyak mendapatkan bimbingan, masukan, nasehat, dan motivasi dari

berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan

terimakasih kepada:

1.

2.

Bapak Prof. Ganefri, Ph.D., selaku Rektor Universitas Negeri Padang.

Bapak Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd., selaku Dekan Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Ibu Dr. Farah Aulia, S.Psi., M. Psi., Psikolog selaku ketua jurusan Psikologi
Universitas Negeri Padang.

Bapak Rinaldi, S.Psi., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Psikologi Universitas
Negeri Padang.

Bapak Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons Selaku pembimbing akademik yang
sudah bersedia untuk meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan

nasehat dari awal mulai perkuliahan sampai saat sekarang.



7.

10.

11.

12.

Ibu Devi Rusli S. Psi., M. Si Selaku Pembimbing Skripsi yang telah bersedia
untuk meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan motivasi
dalam penyelesaian Skripsi ini.

Ibu Yuninda Tria Ningsih S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Ibu Gumi Langerya
Rizal S.Psi., M.Psi., Psikolog selaku penguji yang telah bersedia memberikan
masukan dan saran dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Zulian Fikry, S.Psi.,, M.A yang telah bersedia untuk menjadi
profesional judgement dalam pembuatan salah satu skala yang digunakan
dalam skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen sebagai Staf Pengajar beserta Staf Adminstrasi Jurusan
Psikologi Universitas Negeri Padang, yang telah banyak memberikan bantuan,
baik dalam pengajaran maupun kepentingan perkuliahan dan ilmu
pengetahuan bagi peneliti selama dalam masa perkuliahan.

Sangat teristimewa untuk kedua orang tua Ikram vyaitu Ayah Taufik
Kurrahman dan lbu Alinamery serta ketiga adik yaitu M. Fajri Rahman,
Alfido Rahman, & Asyifa Amalia Rahman, serta semua keluarga (Kakek,
Nenek, Paman, Om, Tante, sepupu, dan semuanya) yang selalu memberikan
dukungan dan doa untuk Ikram hingga selesainya skripsi ini.

Teman-teman Psikologi 2015, kawan-kawan seperbimbingan skripsinya buk
Devi, terimakasih sudah menemani selama masa perkuliahan dan dalam

proses penyelesaian skripsi ini.



DAFTAR ISI

DAFTAR ISH..ooi [

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ........cccocviieiiiiicc e 1
B. Identifikasi Masalah ............ccocooiiiiiiii 9
C. Batasan Masalah ... 9
D. RumMusan Masalah ..........cccccoiiiiiiiiiec e 9
E. Tujuan Penelitian .........cccccooiiiiiiieiic e 10
F. Manfaat Penelitian ... 10

BAB Il KAJIAN TEORI

A. Student ENQAgemMENT........ccveiveiieeieiiecie e 12
1. Defenisi Student ENgagement ..........ccccvevveeieieenesiie s 12
2. Dimensi Student Engagement ...........c.ccoevveiieieeie e 13
3. Faktor yang Mempengaruhi Student Engagement......................... 14
4. Pengukuran Student Engagement............cccecviveieeiecicceene e 17
B. Dukungan Teman Sebaya (Peer SUPPOIt) .......cccovevvevieiieiieeie e, 17
1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya ...........cccccevevveiveieeeeeseennnnn, 17
2. Bentuk Dukungan Teman Sebaya..........cccccocveveeiiiiinieiiieciec e 18
3. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Teman Sebaya................. 20
4. Pengukuran Dukungan Teman Sebaya ..........ccccoevveviieiieeiieennnnn, 22

C. Dinamika Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Student

ENQAGEMENT... . 23

D. Kerangka Konseptual ...........ccoovoiiiiiiiiiiiic e 24



E.

HIPOTESIS vttt ene 24

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian ...........ccoviiiiiiiiieeee e 25
B. Desain Penelitian...........cocooeiiiiiiiiiesee e 25
C. Defenisi Operasional ...........ccccovveviiiieiieeii e 26
D. Populasi dan Sampel Penelitian ...........cccooevviiiiieniecie e, 27
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data.............ccccovevviieiiencinennen, 28
F. Prosedur PENelitian.........cccooiiieiiiiiiieisisceee e 33
G. Validitas dan Reliabilitas ............cccoooiieiiiiiiiseeeeee 35
H. Teknik AnalisisS DAta ..........cccocoriiiiiiiieiseseee e 36

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data SUDJEK.........ccocvviiiiieii e 38
B. Deskripsi Data Subjek Penelitian.............ccccoovveviiiiiicie i, 39
1. Deskripsi Data Student Engagement...........cccooevveveeieieececiieennn 40
2. Deskripsi Data Dukungan Teman Sebaya.............cccccveveieeieenenne. 41
C. ANALSIS DA ..ot 47
1. UjJi NOrMAlitas.......coeiieiiciecic et 47
2. UJIELINIEIITAS c.oveeiiecie ettt 48
3. UJEHIPOLESIS ..vveeiecieecic et 48
D. PemMBDANASAN ...ttt 50

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Vi



DAFTAR PUSTAKA

vii



DAFTAR TABEL

TABEL HALAMAN

1. Daftar skor jawaban likert student engagement & dukungan sosial

TEMAN SEDAYA. ....viieiiciiee e 28
2. Blue print skala student engagement................ccooviiiiiiiiiin, 29
3. Blue print skala dukungan sosial teman sebaya.......................... 31
4. Gambaran demografis partisipan penelitian.............................. 38

5. Skor hipotetik dan skor empirik student engagement dan
dukungan teman SEhAYA..........cccovereieriieie e 39

6. Rerata empiris dan hipotetik student engagement berdasarkan

7. Rerata hipotetik dan rerata empirik skala dukungan sosial teman
Sebaya berdasarkan aspek............ccoceviiiiiiiiniee 4L
8. Kategorisasi skor student engagement.............ccoveveereiiieiieeseeieseenens 43
9. Kategorisasi skor subjek berdasarkan aspek-aspek student
ENQAgEMENT.....oiiie e 43
10. Kategorisasi skala dukungan sosialteman sebaya.............c............45

11. Kategorisasi skor subjek berdasarkan aspek-aspek dukungan

SOSIal teMaN SEDAYA.........eeiiiiiieiie e 45
12. Hasil uji NOrmalitas........ccceeviiiiiiiiecie e 47
13. HaSil Uji HINEANTTAS. ......ccveiieeiii et 48
14, Hasil Uji NOPOLESIS......voveviiiiiiieiieieeee e 49

viii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN HALAMAN
1. Skala Uji Coba Student Engagement.............coeviiiiiiiiiiiiiiniennnnn, 62
2. Data Uji Coba Student Engagement................cooieiiiiiiiiiiinennnn. 65
3. Reabilitas Skala Student Engagement...............cccoevviiiiiiiiiininnnnn 67
4. Skala Penelitian..........cooiuiiiiiiiiiiiiiiii i 69
5. Data Mentah Penelitian Student Engagement..................ccceeeenvnnenn. 75
6. Data Mentah Penelitian Dukungan Sosial Teman Sebaya...................80
7. Mean empirik variabel penelitian...............ooooii i 85
8. UJi NOMMANITAS......ccveiiiiecic et 85
9. UJi HINGAITAS. ... .ccui ittt 86
10, UJi KOTEIAS. ... 87



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam aspek kehidupan
sebagai bekal untuk tujuan membentuk manusia yang cerdas dan berkualitas.
Menurut Dewantara (Zona Referensi, diakses pada 27 Desember 2018)
pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup dan tumbuhnya anak-anak, maksudnya
yaitu pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu,
agar mereka sebagai manusia dan sebagai unit terkecil dari lingkungan sosial
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingannya, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan
datang.

Sesuai dengan Undang-undang sistem Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003 Bab 1l Pasal 3 yaitu pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya kemampuan peserta didik supaya menjadi manusia atau
individu yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Wikipedia, diakses pada 27 Desember
2018). Dalam pendidikan, individu akan mengenal istilah belajar atau
pembelajaran, dimana proses ini adalah hal wajib yang harus dilalui setiap
individu yang ingin berkembang, hal ini guna memperoleh ataupun mendalami

informasi yang belum diketahui ataupun yang sudah dipelajari sebelumnya demi



kemajuan dan kualitas hidupnya agar lebih baik, baik itu dalam lingkungan sosial
maupun akademik.

Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal, untuk hasil yang optimal dalam belajar maka diperlukan keterlibatan
siswa secara aktif dalam belajar. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
belajar disebut dengan student engagement (Ciba, 2017). Student engagement
dalam kegiatan akademik merupakan proses psikologis yang melibatkan
perhatian, ketertarikan, investasi dan usaha siswa yang dicurahkan dalam proses
pembelajaran (Marks, 2000). Siswa yang memiliki student engagement yang
tinggi memiliki kondisi yang positif, antusias, penuh energi, totalitas dalam
menjalankan tugas dan perannya sebagai siswa serta memiliki rasa yang tinggi
untuk menjalankan aturan- aturan yang ada disekolah (Schaufeli, dkk 2002).

Student engagement dalam proses pembelajaran banyak memiliki dampak
positif baik bagi siswa, guru, maupun sekolah. Pentingnya student engagement
bagi siswa ini sudah dikemukakan oleh para peneliti sebelumnya yaitu Wang &
Halcombe (2010) bahwa student engagement siswa berkaitan dengan prestasi
akademik siswa tersebut kemudian di jelaskan pula oleh Hirschfield & Gasper
(dalam Ciba, 2017) bahwa siswa yang memiliki student engagement yang baik
dalam belajar dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai.
Penelitian yang dilakukan oleh Utami & Kusdiyati (2015) juga menunjukkan
pentingnya student engagement terhadap prestasi belajar, hasil penelitiannya
menemukan bahwa student engagement dengan prestasi belajar memiliki korelasi

positif. Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh Sa’adah & Ariati (2018) yang



menemukan bahwa student engagement sangat erat kaitannya dengan prestasi
akademik pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan beberapa hasil
penelitiaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa student engagement sangat

diperlukan untuk hasil yang maksimal di dalam proses pembelajaran.

Menurut Schaufeli, dkk (2002) Student engagement pada siswa ditandai
dengan kondisinya yang positif terhadap apapun yang berkaitan dengan dirinya
sebagai siswa, baik itu secara perilaku, kognitif maupun emosi. Adanya student
engagement pada diri siswa akan membuat berkurangnya perilaku yang tidak
diinginkan seperti mencontek, bolos, tidak mendengarkan guru maupun perilaku
negatif lainnya dan akan memiliki kesadaran sendiri untuk taat pada aturan
sekolah.

Bertolak belakang dengan kondisi yang diharapkan, saat ini masih banyak
ditemukan siswa dengan student engagement yang rendah. Saat ini banyak
ditemukan siswa-siswa dengan perilaku bermasalah disekolah seperti membolos,
menyontek, tidak mengerjakan tugas atau perintah yang diberikan, tidak
mendengarkan guru ketika menjelaskan pelajaran, melanggar peraturan sekolah,
dan tidur dikelas (Perwitasari, 2012). Menurut Poskitt dan Gibss (dalam Ciba,
2017) kurangnya student engagement siswa disekolah bisa dilihat dari perilaku
membolos, diskorsing serta dikeluarkan secara paksa dari sekolah, kasus tersebut
meningkat pada kelas XI. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kemendikbud
bahwa terdapat delapan ratus dua puluh lima (825) siswa yang putus sekolah baik
itu laki-laki maupun perempuan pada tahun ajaran 2017/2018 di Provinsi

Sumatera Barat.



Perilaku membolos pada siswa ini diperkuat oleh operasi yang dilakukan
olen SATPOL PP di beberapa kota khususnya di Sumatera Barat, yaitu pada
Sabtu tanggal 19 Maret 2016 SATPOL PP Kota Pariaman menjaring puluhan
pelajar SMA yang membolos pada saat jam pelajaran berlangsung (ANTARA
SUMBAR, diakses pada 27 Desember 2018). Bukan hanya dikota Pariaman tetapi
juga dibeberapa kota lainnya di Sumatera Barat seperti di Kota Padang, pada hari
selasa tanggal 30 Januari 2018 SATPOL PP Kota Padang mengamankan 31
pelajar yang kedapatan membolos sekolah (Minangkabau News, diakses pada 27
Desember 2018).

Selain itu, rendahnya student engagement juga dapat dilihat dari sikap
malas belajar, tidak mengikuti diskusi dikelas, dan tidak menjalani kewajiban
sebagai peserta didik sehingga berdampak terhadap nilai-nilai dan hasil prestasi
yang rendah (Dharmayana, 2012). Tidak tertarik untuk untuk mengikuti pelajaran
secara aktif dikelas juga menjadi tanda bahwa peserta didik memiliki student
engagement yang rendah, hal tersebut didukung oleh hasil wawancara yang
dilakukan peneliti, bahwa setelah melakukan wawancara dengan 3 (tiga) orang
guru yang mengajar di SMAN 1 V Koto Kp Dalam Kabupaten Padang Pariaman,
peneliti mendapatkan data bahwa kebanyakan guru tersebut mengeluh karena
beberapa siswa tidak memiliki student engagement yang baik, hal ini dibuktikan
dengan adanya beberapa siswa yang membolos pada saat proses belajar
berlangsung, banyak yang permisi pada saat proses belajar, tidak memperhatikan
guru ketika menjelaskan pelajaran didepan, dan untuk tugas rumah (PR)

kebanyakan dari siswa tersebut mengerjakannya di sekolah dengan cara



mencontek ke teman-temannya yang sudah selesai mengerjakan, bahkan dalam
beberapa kasus ada siswa yang melawan kepada gurunya ketika diberi teguran.

Bukan hanya itu saja, SAT POL PP Kabupaten Padang Pariaman bahkan
pernah beberapa kali melakukan patroli disekitaran sekolah tersebut dikarenakan
tingginya angka siswa yang bolos pada saat jam pelajaran berlangsung. Razia atau
patroli tersebut dilakukan disekitar sekolah terutama dilakukan di warung-warung
yang tersebar di lingkungan sekolah tersebut, dan pada saat patroli tersebut
dilakukan banyak ditemukan siswa-siswa yang sedang berkumpul bersama teman-
temannya di warung. Semua siswa yang terjaring razia tersebut kemudian
dikembalikan kesekolah untuk ditindak lanjuti dan kemudian dilakukan
pemanggilan wali murid.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 15 (lima belas) siswa di
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman yang ditemukan
peneliti sedang berkumpul diwarung pada saat jam pelajaran berlangsung, dari
hasil wawancara tersebut peneliti menemukan bahwa mereka sering bolos dan
tidak berpartisipasi aktif ketika di dalam kelas. Alasan mereka tidak mengikuti
pelajaran adalah karena malas dan tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran
tersebut karena menurut mereka berkumpul bersama teman-teman lebih enak
dibandingkan belajar, hal ini jika terus dibiarkan maka akan berdampak buruk
baik untuk masa depan anak, sekolah, maupun keluarganya sendiri.

Student engagement dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal
yang menyebabkan terjadinya dinamika motivasi dan memunculkan keterlibatan

belajar siswa. Faktor internal yang memengaruhi dinamika motivasi keterlibatan



belajar adalah self system proceses yang terdiri dari dimensi sense of relatedness,
sense of autonomy, dan sense of competence. Adapun faktor eksternal yang
memengaruhi student engagement adalah konteks sosial, diantaranya konteks
sekolah, yang terdiri dari konteks guru dan konteks teman sebaya(Halimah, dkk
2017).

Dukungan teman sebaya menurut Frederick, dkk (2004) terdiri atas
keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi, keterlibatan kognitif. Dukungan teman
sebaya degan student engagement memiliki hubungan yang positif seperti
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dkk (2017) yang meneliti tentang
“Hubungan Peer Support dengan School engagement pada Siswa SD”
menemukan bahwa semakin tinggi dukungan sosial (peer support) yang diperoleh
siswa maka keterlibatan disekolah (student engagement) yang dimiliki siswa juga
akan meningkat. Penelitian di atas juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ciba (2017) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan keterlibatan siswa disekolah (student
engagement).

Dukungan sosial adalah bantuan secara materil ataupun bantuan langsung
berupa dukungan psikologis, motivasi, dan bantuan materil yang diberikan oleh
orang lain terhadap individu. Dukungan teman sebaya merupakan bagian dari
dukungan sosial. Teman sebaya diartikan sebagai teman yang seusia atau
seumuran (Chaplin, 2009). Dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan yang
berasal dari teman sekolah (Ramadhana & Indrawati). Dukungan teman sebaya

adalah suatu pemberian bantuan atau dukungan yang diberikan oleh teman sebaya



yang dapat dirasakan oleh individu disaat yang diperlukan sehingga individu
tersebut merasa dicintai dan dihargai (Sari & Indrawati, 2016).

Brown dan Prinstein (dalam Ulfah & Ariati, 2017) mengatakan bahwa
remaja menghabiskan waktu dua sampai tiga kali lipat lebih banyak bersama
dengan teman sebayanya dibanding dengan keluarga yang lebih dewasa, orang
tua, maupun orang dewasa yang berada dilingkungannya. Adanya dukungan
sosial yang diberikan oleh teman sebayanya, siswa akan memperoleh berbagai
informasi sehubungan dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, maupun
nformasi yang berkaitan dengan kegiatan akademik lainnya, siswa bergabung
dengan komunitas bersama untuk belajar memecahkan setiap persoalan
sehubungan dengan mata pelajaran yang diajarkan maupun bidang akademik
lainnya, serta siswa merasa nyaman karena berkumpul dengan individu yang
seusia, yang dapat memberikan nasehat ketika mengalami permasalahan
sehubungan dengan mata pelajaran dikelas, yang semua ini mempunyai pengaruh
besar terhadap prestasi akademik siswa (Patty, Wijono, & Setiawan: 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dkk (2017) yang meneliti
tentang “hubungan peer support dengan school engagement pada siswa SD” di
sekolah X dengan 59 subjek, 32 laki-laki dan 27 perempuan juga sejalan dengan
penelitian diatas yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat
antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian terebut menunjukkan bahwa
hubungan antara dukungan sosial dengan keterlibatan siswa disekolah (student
engagement) menunjukkan hubungan yang positif yang artinya bahwa jika

semakin tinggi dukungan teman sebaya yang didapati oleh individu maka akan



semakin tinggi pula keinginan siswa tersebut untuk terlibat aktif pada kegiatan
akademik di sekolah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ciba (2017) tentang
“hubungan antara dukungan sosial, motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa
disekolah” yang dilakukan di SMAN Negeri 1 dan SMAN Ahmad Yani
Kecamatan Sumber Pucung Kabupaten Malang yang dilakukan kepada total 276
siswa juga menemukan hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
(keluarga, teman sebaya, guru) terhadap motivasi berprestasi dan student
engagement yang dimiliki siswa.

Hasil study berbeda yang berkaitan dukungan teman sebaya dan student
engagement ditemukan oleh beberapa hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan
oleh Juvonen (dalam Gunawan, dkk: 2017) menemukan bahwa beberapa dari
teman sebaya juga dapat menurunkan keterlibatan siswa dalam belajar itu sendiri,
hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wang dan Eccles
(2012) yang mengatakan bahwa hasil yang berkaitan dukungan teman sebaya
dapat berupa asosiasi campuran, dengan perubahan dalam behavioral engagement
yang bergantung pada jenis teman seperti apa yang dimiliki oleh peserta didik itu
sendiri. Penelitiannya mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan student engagement (Wang & Eccles,
2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berhubungan dengan student
engagement, dalam hal ini hubungannya bisa berbentuk hubungan yang positif

dan juga negatif. Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti kembali untuk



mengetahui hubungan dukungan teman sebaya terhadap student engagement pada
siswa kelas XI di SMAN 1V Koto Kp Dalam Kab. Padang pariaman.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah dari
penelitian ini adalah :
1. Beberapa siswa memiliki perilaku yang menyimpang.

2. Beberapa siswa mendapat nilai yang rendah.

w

. Beberapa siswa memiliki student engagement yang rendah

N

. Beberapa siswa dikeluarkan dari sekolah.

ol

. Dukungan teman sebaya diperlukan siswa agar mereka dapat memiliki student
engagement yang baik dalam belajar.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
hanya meneliti hubungan antara dukungan sosial teman sebaya (peer support)
terhadap keterikatan siswa dalam belajar (student engagement).
. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana gambaran dukungan sosial teman sebaya pada siswa?
2. Bagaimana gambaran student engagement pada siswa?
3. Bagaimana gambaran hubungan dukungan teman sebaya terhadap student

engagement ?



10

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui gambaran dukungan teman sebaya pada siswa.
2. Untuk mengetahui gambaran keterikatan siswa dalam belajar (student
engagement) pada siswa.
3. Untuk mengetahui gambaran hubungan antara dukungan sosial teman sebaya
(peer support) terhadap keterikatan siswa dalam belajar (student engagement).
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
atau informasi serta memperdalam pemahaman dalam bidang akademik
tentang pengaruh peer support terhadap student engagement.

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini hasil penelitiannya dapat dijadikan
sumbangan pemikiran ilmu dalam bidang psikologi terutama dibidang
psikologi pendidikan dan psikologi sosial.

c¢. Untuk menggambarkan hubungan peer support terhadap student engagement
pada siswa.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran peer support dan
student engagement siswa terhadap instansi terkait seperti Dinas Pendidikan
atau sekolah agar dapat membuat suatu program seperti kerja kelompok

dengan teman sebaya untuk meningkatkan student engagement pada siswa.
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b. Bagi psikolog maupun guru BK diharapkan dengan adanya penelitian ini
mampu memberikan gambaran peer support dan student engagement siswa
sehingga bisa membuat suatu program konseling kelompok teman sebaya
untuk siswa atau pelajar yang mmiliki masalah dengan student engagemen.

c. Bagi siswa sendiri dengan adanya penelitian ini diharapkan mereka dapat
mengetahui bahwa teman sebaya berhubungan dengan student engagement
mereka didalam belajar. Untuk itu diharapkan mereka bisa lebih bijak
didalam memilih teman karena dengan adanya dukungan teman yang positif

akan mampu meningkatkan student engagement siswa tersebut.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Student Engagement
1. Defenisi student engagement

Menurut Frederick, dkk (2004) student engagement meliputi 3 dimensi
yaitu, dimensi perilaku, emosi, dan kognitif. Keterlibatan perilaku meliputi
pengerjaan tugas dan mengikuti peraturan; keterlibatan emosi meliputi minat,
nilai, dan emosi serta keterlibatan kognitif menggabungkan antara motivasi,
usaha, dan strategi (regulasi diri) yang digunakan dalam mengerjakan tugas.
Ketiga dimensi keterlibatan tersebut merupakan suatu kesatuan yang ada dalam
diri tiap individu dan bukan merupakan proses yang terpisah.

Menurut Wang & Eccles (2012), mendefenisikan student engagement
sebagai gabungan dari multidimensi kontruk yaitu perilaku, emosi, dan kognitif
yang sangat penting dimiliki bagi siswa untuk keberhasilan pendidikan dan
pengembangan sebagai anggota yang kompeten didalam masyarakat.

Menurut Marks (2000), student engagement mengarah kepada prestasi
dan berkontribusi pada hubungan sosial dan pengembangan tingkatan kognitif
siswa. Siswa yang memiliki student engagement cenderung belajar,
menemukan pengalaman berharga, lulus dari sekolah, dan berkemungkinan
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan beberapa defenisi student engagement tersebut diatas peneliti
memilih untuk menggunakan teori milik Frederick karena lebih detail dan sudah

mencakup semuanya.

12



13

2. Dimensi Student Engagement
Menurut Frederick dkk, (2004), student engagement merupakan interaksi
atau perpaduan antara tiga dimensi, yaitu;
a. Keterlibatan Perilaku (Behavioral Engagement)

Keterlibatan ini mengacu pada partisipasi siswa dalam kegiatan belajar
dikelas dan dalam tugas akademis yang mencakup ketekunan, usaha,
perhatian, konsentrasi, perilaku bertanya, dan berkontribusi ketika diskusi
dikelas. Siswa yang terlibat secara perilaku akan lebih memungkinkan untuk
bertanya ketika dia tidak mengerti apa yang disampaikan, dan akan lebih
aktif ketika melakukan diskusi didalam kelas karena memperhatikan ketika
ada kegiatan belajar didalam kelas. Keterlibatan ini dianggap penting untuk
mencapai hasil akademis yang baik dan mencegah terjadinya putus sekolah.

b. Keterlibatan Emosi (Emotional Engagement)

Keterlibatan ini meliputi reaksi positif dan negatif terhadap guru, teman
sekelas, dan tugas akademik, yang mencakup minat, bosan, senang, sedih,
dan cemas. Keterlibatan ini dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap
sekolah dan mempeengaruhi keinginan untuk mengerjakan tugas.
Keterlibatan secara emosi dapat terlihat dari cara siswa tersebut dalam
mengerjakan mengerjakan tugas yang diberikan. Peserta didik merasa
senang atau sedih, merasa antusias atau bosan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan. Siswa yang memiliki keterlibatan emosi yang baik akan

merasa antusias ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru.
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c. Keterlibatan Kognitif (Cognitive Engagement)

Keterlibatan siswa dalam aktifitas secara kognitif adalah tentang
bagaimana siswa merumuskan strategi dalam menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dalam pengerjaan tugas-tugas sekolah. Strategi tersebut terdiri
dari perencanaan, memantau, dan memperbaiki tindakan yang dilakukan.
Keterlibatan siswa secara kognitif dapat dilihat ketika peserta didik
mengulang materi perlajaran yang diberikan, merangkum materi,
mengembangkan materi dan siswa mampu menguasai materi yang diberikan

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Student Engagement
Perilaku student engagement pada siswa dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor tersebut ada yang berasal dari dalam individu tersebut dan faktor yang
berasal dari lingkungan, yang sudah dijelaskan oleh Frederick (2004) adalah
sebagai berikut:
a. Faktor individu
1) Pribadi siswa. Faktor individu pada peserta didik mampu
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
dikelas. Hal-hal yang berasal dari individu tersebut antara lain;
karakteristik siswa, keadaan emosi siswa, kepercayaan diri siswa, dan
motivasi yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri.
2) Kelompok minoritas. Kelompok minoritas seringkali tidak terlibat aktif
dalam kegiatan belajar disekolah. Hal ini disebabkan karena adanya
tekanan dari kelompok mayoritas. Tekanan tersebut membuat siswa

menjadi tidak nyaman dalam mengikuti kegiatan akademik dikelas.
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3) Siswa berkebutuhan khusus. Siswa yang memiliki kebutuhan khusus
memerlukan fasilitas dan cara belajar yang berbeda dengan siswa pada
umumnya. Perbedaan cara belajar tersebut seringkali menjadi kendala
dari transformasi materi pembelajaran dikelas. Beberapa siswa yang
berkebutuhan khusus merasa kesulitan dalam mengikuti proses belajar
dikelas, sehingga memutuskan untuk keluar dari sekolah.

b. Faktor lingkungan
Selain faktor yang berasal dari individu tersebut juga terdapat faktor
eksternal atau faktor yang berasal dari lingkungan yang dapat
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa khususnya dalam konteks
belajar. Faktor ini bisa mendukung siswa untuk menjadi aktif dalam
kegiatan akademik sekolah. Faktor-faktor tersebut antara lain:

1) Hubungan pertemanan

Pola pertemanan yang suportif akan membuat siswa memiliki
pihak yang bisa membantunya ketika menghadapi kesulitan dalam
proses belajar disekolah. Siswa yang mendapatkan dukungan yang
positif dari teman-temannya akan mampu membuat siswa untuk terlibat
secara aktif dalam melakukan setiap kegiatan disekolah. Dukungan
yang diberikan ini bisa berupa motivasi atau bantuan langsung untuk
menyelesaikan masalah yang dialaminya.

2) Keluarga

Keluarga adalah elemen terdekat siswa yang mampu memberikan

pengaruh terhadap perilaku siswa tersebut. Dukungan dan motivasi
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yang diberikan oleh keluarga terhadap siswa juga mampu membuat
siswa semakin termotivasi ketika mengikuti kegiatan di sekolah.
3) Interaksi dengan guru
Dukungan guru baik dalam hal akademis maupun interpersonal,
telah dibuktikan memiliki pengaruh pada keterlibatan perilaku, emosi,
dan kognitif siswa. Hubungan antara dukungan guru dan keterlibatan
siswa ini berjalan timbal balik, sebagaimana yang ditemukan bahwa
interaksi dengan guru memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap
bertahannya siswa di sekolah.
4) Iklim sekolah
Iklim kelas yang kondusif dapat membuat siswa lebih nyaman dan
mampu meningkatkan student engagementnya dalam proses belajar.
Lingkungan kelas yang kondusif bisa terlihat dari adanya hubungan
yang suportif antara guru dengan siswa maupun siswa dengan sesama
siswa itu sendiri. Iklim sekolah yang kondusif ini juga didukung oleh
tata kelola ruangan sekolah.
5) Aturan sekolah
Aturan sekolah disusun supaya tercipta iklim pembelajaran yang
kondusif. Keterlibatan siswa dalam menyusun aturan sekolah yang ada
akan mampu membuat siswa memahami akan pentingnya aturan
tersebut.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat di ambil kesimpulkan bahwa ada

beberapa faktor yang mempengaruhi student engagement siswa yang terdiri
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dari faktor individu maupun faktor dari lingkungan individu itu sendiri. Faktor
individu berkaitan dengan pribadi siswa, posisi minoritas dan berkebutuhan
khusus. Faktor lingkungan berkaitan hubungan pertemanan (teman sebaya),
keluarga, interaksi dengan guru, iklim sekolah, dan aturan sekolah itu sendiri.
. Pengukuran Student Engagement

Variabel terikat dalam penelitian ini akan diukur dengan adaptasi skala
student engagement (Fredericks) yang terdiri dari 23 aitem yang disusun
peneliti sendiri berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Frederick
yaitu Behavioral engagement, Emotional engagement, dan Cognitive
engagement. Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha pada skala student

engagement adalah 0,88.

. Dukungan Teman Sebaya (Peer Support)
. Pengertian dukungan teman sebaya (Peer Support)

Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan,
atau bantuan yang dirasakan individu yang diperoleh dari orang lain atau
kelompoknya (Sarafino, 2010). Dukungan sosial membuat individu merasa
nyaman, dicintai, dihargai, dan dibantu oleh orang lain, sehingga dengan
adanya dukungan sosial yang diperoleh individu akan membuat individu
tersebut merasa nyaman secara psikologis.

Taylor (2012) menyebutkan bahwa dukungan sosial adalah informasi
yang didapatkan dari orang yang dicintai, dipedulikan, dihormati, dihargai,

serta merupakan bagian dari hubungan dan kewajiban bersama. Dukungan
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sosial yang diperoleh dalam bentuk informasi dari orang-orang terdekat
individu lebih berarti bagi individu dibandingkan dukungan yang berasal dari
orang asing atau yang tidak dikenal oleh individu tersebut.

Gottleb (Smet, 1994) menjelasakan bahwa dukungan sosial terdiri dari
informasi atau nasehat verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh
keakraban sosial atau didapat karena kehadiran orang lain dan mempunyai
manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dukungan sosial yang
dikemukakan oleh Sarafino karena lebih mewakili semua bentuk dukungan
sosial.

2. Bentuk dukungan teman sebaya
Menurut Sarafino (2010) ada 5 bentuk dukungan sosial, yaitu;

a. Dukungan emosional

Mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhadap
individu. Memberikan individu rasa nyaman, tentram, merasa memiliki, dan
dicintai saat mengalami tekanan. Dukungan secara emosional ini akan
membuat individu merasa lebih dihargai dan merasa terhubung dengan
orang lain.
b. Dukungan penghargaan

Dukungan penghargaan dapat berupa penghargaan positif terhadap
individu, dorongan atau apresiasi terhadap ide, gagasan, atau perasaan
individu dan membandingkan secara positif individu dengan orang lain.

Dengan adanya dukungan berupa penghargaan ini dari teman sebaya,
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individu akan merasa bahwa setiap yang dikerjakannya mendapat apresiasi
positif dari orang terdekatya.
c. Dukungan instrumental
Berupa bantuan langsung seperti bantuan materi, finansial, atau hal-hal
yang secara nyata dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan seperti uang,
waktu, dan tenaga melalui tindakan yang dapat membantu individu.
Contohnya ketika seseorang memberi atau meminjamkan uang kepada
individu tersebut atau membantu dengan mengerjakan tugas.
d. Dukungan informasi
Dukungan informasi yaitu berupa pemberian nasehat, instruksi, saran,
arahan, masukan atau pemberian informasi atau hal-hal yang dibutuhkan
oleh individu. Misalnya, seseorang yang sedang sakit mendapatkan
informasi atau saran tentang obat apa yang harus diminumnya dan kemana
ia seharusnya pergi berobat.
e. Dukungan jaringan
Dukungan jaringan merupakan dukungan yang membuat seseorang
diterima didalam suatu kelompok dan menjadi bagian dari suatu kelompok
tertentu. Misalnya, memiliki hobi yang sama dengan kelompoknya, atau
selalu diikutsertakan ketika ada kegiatan yang berkaitan dengan kelompok.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk dukungan sosial yang
dikemukakan oleh Sarafino yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan,

dukungan instrumetal, dukungan informasi, dan dukungan jaringan
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4. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Teman Sebaya
Menurut Sarafino tidak semua orang mendapatkan dukungan sosial yang
mereka butuhkan. Banyak faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, berikut
penjelasannya;
a. Penerima dukungan sosial
Faktor ini merujuk kepada faktor kepribadian yang dimiliki seseorang.
Individu tidak mungkin menerima dukungan sosial jika mereka tidak ramah
kepada lingkungan sosialnya, tidak membantu orang lain, dan tidak
membiarkan orang lain mengetahui masalah yang sedang mereka alami.
Beberapa orang memiliki sikap yang enggan untuk meminta bantuan kepada
orang lain, atau merasa bahwa mereka tidak harus bergantung atau
membebani orang lain dengan masalah mereka, atau merasa tidak nyaman
bergaul dengan orang lain yang berada dilingkungan sosial mereka.
b. Penyedia dukungan atau pemberi dukungan sosial
Penyedia dukungan sosial yang dimaksud adalah individu yang akan
memberikan dukungan sosial kepada individu lain. Hal ini sangat
mempengaruhi tingkat dukungan sosial yang akan diterima individu karena
pada beberapa keadaan pemberi dukungan sosial tidak memiliki sumber
daya yang dimiliki oleh individu lain dan atau mungkin sedang berada
dibawah tekanan sehingga mereka membutuhkan bantuan atau dukungan
sendiri atau tidak peka terhadap kebutuhan orang lain.

c. Gender dan perbedaan sosiokultural dalam menerima dukungan
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Jumlah dukungan sosial yang diterima individu juga bergantung
terhadap jenis kelamin dan keanggotaan kelompok sosial budaya mereka.
Beberapa bukti menunjukkan bahwa wanita menerima dukugan sosial
kurang dari pasangan mereka daripada pria dan sangat bergantung pada
teman untuk dukungan sosial.

Myers dan Hubfoll (Sri Masiah, 2011) menjelaaskan tiga faktor yang
mempengaruhi individu dalam memberikan dukungan positif antara lain;

a. Empati. Empati adalah perasaan ikut merasakan apa yang dialami oleh
orang lain. Empati memiliki tujuan untuk mengantisipasi emosi dan
memberikan dorongan tingkah laku untuk mengurangi kesulitan hidup
orang lain.

b. Norma dan nilai sosial. Norma dan nilai sosial yang ada dalam lingkungan,
akan Dbermanfaat untuk membimbing individu dalam menjalankan
kewajibannya sebagai bagian terkecil dalam masyarakat.

c. Pertukaran dan nilai sosial. Pertukaran sosial adalah hubungan timbal balik
diantara perilaaku sosial seperti cinta, pelayanan, dan informasi.
Keseimbangan dalam pertukaran sosial menghasilkan komunikasi
interpersonal yang baik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi individu dalam
memberikan dukungan sosial yang positif kepada individu lain. Faktor-faktor

tersebut adalah empati, norma dan nilai sosial, pertukaran sosial, pemberi
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dukungan sosial, penerima dukungan sosial, permasalahan yang dihadapi
individu, dan waktu pemberian dukungan sosial.
5. Pengukuran Dukungan Teman Sebaya

Variabel bebas pada penelitian ini adalah dukungan teman sebaya. Untuk
mengetahui gambaran dukungan teman sebayapada siswa SMAN 1 V Koto Kp
Dalam Kab Padang Pariaman, peneliti menggunakan skala yaitu skala
dukungan teman sebaya yang disusun oleh Utami (2016) yang terdiri dari 35
aitem yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Sarafino (1994) yaitu emotional support, appraisal support, instrumental

support, information support, dan dukungan jaringan.

C. Dinamika Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Student Engagement
Siswa dalam kegiatan kesiswaannya diharapkan mampu untuk
mengembangkan diri baik itu dalam prestasi belajar maupun bidang akademik
lainnya yang berkaitan dengan kegiatan siswa disekolah. Salah satu syarat yang
harus dimiliki oleh siswa untuk mencapai itu semua adalah student engagement.
Student engagement merupakan Kketerlibatan siswa di dalam belajar yang
mengarah kepada prestasi dan berkontribusi pada hubungan sosial dan
pengembangan tingkatan kognitif siswa. Siswa yang memiliki student
engagement yang baik akan membentuk atau memberikan efek kepada perilaku
siswa tersebut didalam belajar. Siswa yang memiliki student engagement yang
baik ditandai dengan kondisinya yang positif dan antusias terhadap sekolah

ataupun berkaitan dengan bidang-bidang akademik lainnya.



23

Siswa dalam kegiatan pembelajarannya tidak bisa dilepaskan oleh pengaruh
lingkungan sekitarnya. Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap pemikiran maupun perilaku individu. Lingkungan sosial yang
mempengaruhi siswa diantaranya yaitu teman sebaya. Teman sebaya merupakan
teman sejawat atau teman yang seumuran dengan siswa tersebut.

Peer support (dukungan sosial teman sebaya) adalah bantuan berupa
informasi atau nasehat secara verbal, bantuan nyata yang diberikan oleh teman
sebaya yang bisa membuat individu tersebut merasa lebih berharga. Adanya
dukungan dari teman sebaya akan membuat individu menjadi lebih berharga
sehingga akan menimbulkan dinamika motivasi yang akan membuat individu
memiliki student engagement yang baik. Sehingga dengan adanya peer support
sedikitnya akan membantu individu lebih bersemangat didalam belajar
dikarenakan ada individu yang mendukung atau memberikan motivasi untuknya.

Beberapa riset yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa peer
support telah terbukti berhubungan signifikan terhadap student engagement.
Remaja menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebayanya dari pada
dengan yang lebih tua baik itu ketika berada disekolah maupun ketika
dilingkungannya. Sehingga akan sangat memungkinkan bahwa hidup seseorang
dipengaruhi oleh teman-teman sebayanya, baik itu pemikiran, ide-ide, motivasi,
maupun cara berfikir.

Dukungan sosial dapat mempengaruhi pemikiran maupun cara hidup

seseorang termasuk keterikatan siswa didalam belajar. Maka itu peneliti ingin
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meneliti hubungan peer support terhadap student engagement pada siswa kelas XI

SMA.

D. Kerangka Konseptual

6ukungan Teman Sebaya \ / \

Student Engagement

Emotional Support

Appraisal Support Behavioral engagement
Instrumental Support C> Emotionaal engagement
Information Support Cognitive engagement

\\ Jaringan Support j \\ j

Gambar 1. Kerangka Konseptual

E. Hipotesis
Ha : Terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan student
engagement pada siswa kelas XI SMAN 1 V Koto Kp Dalam Kab. Padang
pariaman
HO : Tidak terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan student
engagement pada siswa kelas XI SMAN 1 V Koto Kp Dalam Kab. Padang

Pariaman.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh
dukungan sosial teman sebaya terhadap student engagement pada siswa kelas XI
SMAN 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman,
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial teman sebaya siswa kelas XI SMAN 1 Kecamatan V
Koto kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman lebih tinggi dibanding
populasi, yang artinya siswa ini memiliki keterlibatan yang baik secara
prilaku, memiliki keterlibatan emosi yang baik terhadap guru, teman,
maupun suasana sekolah, dan mempunyai keterlibatan secara kognitif
yang baik.

2. Student engagement pada siswa kelas XI SMAN 1 Kecamatan V Koto
kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman lebih tinggi dibandingkan
populasi, yang artinya siswa ini memiliki atau memperoleh dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan material, dukungan
informasi, dan dukungan jaringan yang baik dari teman sebayanya secara
umum.

3. Terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap student
engagement pada siswa kelas XI SMAN 1 Kecamatan V Koto kampung
Dalam Kabupaten Padang Pariaman, yang memiliki arti bahwa semakin
tinggi dukungan teman sebaya maka semakin tinggi pula student

engagement pada siswa. Sebaliknya semakin rendah dukugan teman
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sebaya maka semakin rendah pula student engagement pada siswa.
Koefisien korelasi menunjukkan dukungan teman sebaya menunjukkan
dukungan teman sebaya memiliki hubungan yang sigifikan dengan student

engagement.
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan,

peneliti memiliki saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa agar dapat memahami bahwa dukungan sosial teman sebaya
memiliki hubungan yang signifikan dengan student engagement, oleh
karena itu disarankan kepada siswa untuk dapat saling support agar
memiliki keterikatan dalam belajar yang baik

2. Bagi Dinas atau instansi terkait dengan penemuan penelitian ini agar dapat
membuat suatu program atau suatu kelompok belajar agar siswa memiliki
student engagement yang baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama ada
baiknya untuk mempertimbangkan variabel lain yang dapat berhubungan
dengan student engagement dan memperluas subjek penelitian dengan

kasus atau usia berbeda.
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